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INTISARI 

 
Usaha Kerajinan Kayu dan Asesoris Maju adalah usaha kerajinan kayu dengan 
sistem make-to-order. Usaha ini sering kali mengalami keterlambatan akibat 
kekurangan bahan baku. Permasalahan keterlambatan produksi yang dihadapi 
oleh Usaha Kerajinan Kayu dan Asesoris Maju menjadi salah satu hambatan 
dalam berlangsung proses produksi. Keterlambatan produksi yang dialami oleh 
usaha ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti adanya keterbatasan modal, 
pekerja yang kurang terampil dalam kerajinan kayu, kesulitan menambah pekerja, 
dan kondisi mesin yang sudah tua sehingga tidak efisien untuk digunakan. 
Keterbatasan modal yang terjadi di usaha ini menyebabkan pemilik usaha tidak 
mampu untuk memberikan pelatihan kepada para pekerja. Selain itu, pemilik 
usaha juga tidak mampu untuk memperbarui mesin-mesin produksi yang 
digunakan. Kondisi ini memberikan dampak pada proses produksi saat 
menghadapi permintaan yang banyak. 

Berdasarkan permasalahan yang ada di Usaha Kerajinan Kayu dan Asesoris Maju, 
solusi yang digunakan ialah metode forecasting. Metode ini dipilih agar dapat 
melakukan peramalan terhadap jumlah kebutuhan bahan baku diperiode yang 
akan datang. Dengan metode ini, penyusunan rencana produksi dapat dilakukan 
dengan lebih baik. Peramalan dilakukan dengan menggunakan data historis 
penggunaan bahan baku dengan mempertimbangkan tren dan fluktuasi 
permintaan. Penerapan metode ini dilakukan agar Usaha Kerajinan Kayu dan 
Asesoris Maju dapat mengurangi adanya risiko keterlambatan produksi. 

Implementasi dari hasil rancangan tidak dapat dilakukan, sehingga dilakukan 
simulasi implementasi yang membuktikan bahwa keterlambatan dapat diturunkan 
dengan menerapkan peramalan sehingga rata-rata durasi pengerjaan menurun 
dari 20 hari menjadi 18 hari dengan persentase penurunannya adalah 10% dan 
rata-rata waktu tunggu menurun dari 6 hari menjadi 4 hari dengan persentase 
penurunan 33,33%. Selain itu, frekuensi keterlambatan menurun dari 2 kali 
menjadi 1 kali dengan persentase penurunannya adalah 50%.   

Kata kunci: persediaan, produksi, keterlambatan, peramalan, kerajinan   


